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5.1 Kestmpulan
Kesimpulan yang diperoleh dan serangksian tohapan penelitian adalah

sebagai berikut :

L. Dilihat dari rate-rata pengujian parameter Throughput yang terbaik adalah

ode EGMP karena mmﬂiln rata-rafa nila paling tinggi dengan angka
(g S s v Sedinglan metode PCC
memiliki mﬂ-{lﬂmﬁiﬂﬁm ’Itbps dan metode NTH dengan raia-rata nilai
3287 yang sama-sama berkategorikan sangat bagus.

2. Dilihst dari rata-rata pengujian parameter Packet Loss yang terbaik adalah
metode NTH karena memiliki rata-rata nilai pnﬁnﬂrﬁﬂh&m angka
(.08% yang berkategorikan bagus. Sedanglkan metode mmﬂﬂanin
:l!ﬂll-ﬂ.!ﬂ“- dan metode ECMP dengan rata-rata nilai pﬁnguﬁluﬂdﬂi"mng
‘sama-sama berkategorikan bagus. |

. Dilihat dari rata-rata pengujinn parameter Delay yang terbaik adalah metode
POC kerena memiliki mti-vita nilai pengujiMy Gelga angki'd 736 ms
‘dengan kategori bagus. Sedangkan metods NTH dengon fata-ratn nilai
m&.[ﬂmm bagus dan mm{l‘ dengan rata-rata

si pengujian 4278 ms yang juga berkstegort bagus

4, Dﬂhﬂmmmpmmwm terbaik adalah metode
PCC karena memiliki rata-rata nilai paﬁu;ﬂﬂqh dengan angka 1,902 ms
dengan kategori ‘bagus. Sedangkan metode NTH dengan nilai rata-rata
pengujian- . 124 ms dan metode ECMP dengan rata-rata pengujian 4.276 ms

yang sama-sama berkate gorikan bagus.

i Menjawab dart rumusan masalah yang ada yaitu metode yang terbaik untuk
digunakan dalam penerspan adalsh metode PCC. Hal ini dikarenakan
parameter Throughput diunggulksn pada metode ECMP dibandingkan
metode PCC dan NTH. Parometer Packet Loss diungpulkan pada metode
NTh dibandingkan dengan metode PCC dan ECMP. Parameter Delay
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diunggulkan dengan metode PCC dibandingkan metode NTH dan ECMP,
Dan parameter Jitter diunggulkan pada melode PCC dibandingkan dengan
metode NTH dan ECMP.

52  Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, dapat digjukan beberapa
saran yang akan bermanfast bagi pihak lain untuk pengembangan lebih lanjut
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